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BAB  II 
 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Audit Internal
2.1.1 Pengertian Audit 



Pengertian auditing yang dikemukakan oleh Alvin A. Arens, Randel jelder dan Mack S.Beasley dalam bukunya Auditing adalah:

“Auditing is the accumulation and evaluation of evidence about information to determine and report on the degree of correspondence between the information and established criteria. Auditing should be done by a competent, independent person”.










          (2004:2)

Sedangkan pengertian auditing menurut Alvin A. Arens, Randel jelder dan Mack S.Beasley dalam buku Auditing dan Pelayanan Verifikasi yang dialihbahasakan oleh Tim Dejacarta adalah sebagai berikut: 


"Auditing adalah pengumpulan serta pengevalusian bukti-bukti atas informasi untuk menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian informasi tersebut dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Auditing harus dilaksanakan oleh seorang yang kompeten dan independen"









        (2003:15)






Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa audit merupakan pengumpulan dan pengevaluasian bukti mengenai informasi untuk menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian antara informasi dengan kriteria yang telah ditetapkan. Audit juga harus dilaksanakan oleh orang yang kompeten dan independen.


Untuk melaksanakan proses audit, harus ada informasi dalam bentuk yang dapat dibuktikan dan beberapa kriteria untuk mengevaluasinya. Kriterianya sangat tergantung pada informasi yang sedang diaudit. Untuk informasi yang lebih subjektif, seperti audit atas keefektifan kegiatan operasi komputer, lebih sulit menetapkan kriterianya. Bukti audit merupakan informasi yang digunakan oleh auditor untuk menentukan apakah informasi yang sedang diaudit pernyataannya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Perolehan kualitas dan jumlah bukti yang cukup sangat penting untuk memenuhi tujuan audit. Kompetensi orang yang melaksanakan audit tidak akan berarti bila ia bisa dalam mengumpulkan dan mengevaluasi bukti. Laporan audit harus menginformasikan tingkat kesesuaian antara informasi dengan  kriteria yang  telah ditetapkan kepada pembacanya.

2.1.2 Pengertian Audit Internal

Pengertian audit internal dikemukakan oleh Board of Directors IIA pada tahun 1999 sebagai berikut:

Definisi yang baru berbunyi sebagai berikut :

“Internal auditing is an independent, objective assurance and consulting activity designed to add value and improve an organization’s operations. It helps an organization accomplish its objectives by bringing a systematic, discplined approach to evaluate and improve the effectiveness of risk management, control, and governance processes”.




  





          (2006:3)

Pengertian audit internal yang didefinisikan pada musim semi tahun 1999 GTF menyerahkan definisi berikut ini untuk ditanggapi oleh para anggota The Institute of Internal Auditor menurut bukunya Sawyer’s Internal Auditing     oleh Lawrence B. Sawyer dialih bahasakan oleh Desi Adhariani mendefinisikannya sebagai berikut :

“Audit Internal adalah sebuah aktivitas konsultasi dan keyakinan objektif yang dikelola secara independen di dalam organisasi dan diarahkan oleh filosofi penambahan nilai untuk meningkatkan operasional perusahaan. Audit tersebut membantu organisasi dalam mencapai tujuannya dengan menerapkan pendekatan yang sistematis dan disiplin untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas proses pengelolaan resiko, kecukupan kontrol, dan pengelolaan organisasi”. 
          (2005:9)

Audit internal menurut pengertian di atas adalah suatu aktivitas pemberian jaminan keyakinan dan konsultasi yang independen dan objektif yang dirancang untuk memberikan nilai tambah serta meningkatkan kegiatan operasi organisasi. Audit internal membantu organisasi mencapai tujuannya dengan memberikan suatu pendekatan disiplin yang sistematis dan meningkatkan keefektifan manajemen risiko, pengendalian dan proses pengelolaannya.


Kegiatan audit yang dilaksanakan dalam organisasi dilakukan oleh pegawai perusahaan itu sendiri atau diserahkan kepada tenaga profesional lain di luar organisasi yang melayani perusahaan. Penilaian auditor akan berguna bila terlepas dari bias. Auditor internal dalam melaksanakan program audit mengikuti standar profesional yang membimbing pekerjaan audit internal. Audit internal hadir untuk membantu organisasi berdasar pada tujuan dan sasaran organisasi. Auditor internal dapat memberi nilai tambah pada perusahaan dengan melakukan perbaikan terhadap kegiatan operasi perusahaan dan peningkatan efektivitas manajemen risiko, pengendalian dan proses pengelolaan perusahaan. Audit internal merupakan bagian dari fungsi pengawasan pengendalian internal yang menguji dan mengevaluasi kememadaian dan keefektifan pengendalian lain.

2.1.3 Tujuan Audit Internal

Sebagaimana didefinisikan dalam Statements of Responsibilities of internal Auditor  yang diterbitkan oleh IIA (Institute of Internal Auditor), "tujuan audit internal adalah untuk membantu anggota organisasi melaksanakan tanggung jawabnya secara efektif". Untuk mencapai tujuan ini staf audit internal diharapkan dapat melengkapi organisasi dengan "analisis, penilaian, rekomendasi, konsultasi, dan informasi tentang kejadian yang ditelaah:. IIA (Institute of Internal Auditor) mengakui bahwa tujuan audit internal juga meliputi peningkatan pengendalian yang efektif pada biaya yang wajar.  
2.1.4 Fungsi Audit Internal

Menurut Lawrence B. Sawyer dalam buku Sawyer's Internal Auditing dialih bahasakan oleh Ali Akbar fungsi audit internal meliputi : 

1. Pernyataan tanggung jawab.

2. Tanggung jawab khusus.

3. Organisasi. 

4. Komite Audit. 

5. Objektivitas. 

6. Penjadwalan atau ruang lingkup. 

7. Perencanaan atau pelaksanaan. 

8. Penelaahan Audit. 

9. Lapaoran Audit. 

10. Hubungan dengan akuntan publik independen.

11. Pengembangan/pelatihan/pertumbuhan.

12. Masa depan. 










        (2006:10)


Adapun penjelasannya dapat diperinci sebagai berikut:   
1. Pernyataan tanggung jawab. 


Adalah Pembahasan mengenai wewenang dari aktivitas audit internal, aktivitas-aktivitas yang akan terpengaruh, lingkup audit, hubungan dengan akuntan publik independen dan standar profesional yang menjadi dasar dari fungsi aktivitas audit internal.

2. Tanggung jawab khusus 

Adalah aktivitas yang memiliki tanggung jawab untuk melakukan evaluasi atas kecukupan dan efektivitas sistem kontrol internal keuangan maupun operasional, termasuk seluruh aktiva.
3. Organisasi 

Adalah aktivitas yang bersifat global. Hubungan pelaporan dinyatakan dalam garis penuh dengan manajemen eksekutif dan dalam garis putus-putus dengan komite audit dari dewan direksi. 
4. Komite Audit 

Adalah Direktur audit dari sebuah aktivitas audit internal yang memiliki akses bebas kepada komite audit. Aktivitas komite audit meliputi penelaahan atas rencana-rencana audit internal dan sasaran serta hasil audit yang telah dilaksanakan. 
5.  Objektivitas 

Objektivitas dipastikan melalui struktur organisasi, pelatihan, dan penugasan personel dengan pertimbangan yang seksama.

6. Penjadwalan atau ruang lingkup.


Adalah penentuan resiko, cakupan audit sebelumnya, signifikansi dari pengecualian, dan kebutuhan akan komunikasi rutin adalah pertimbangan utama dalam penjadwalan audit. Ruang lingkup audit disesuaikan untuk memberikan penelaahan yang mendalam untuk beberapa aktivitas tertentu dan pandangan umum untuk yang lainnya.

7. Perencanaan atau pelaksanaan.


Adalah bagian dari brosur ini memuat unsur-unsur umum yang terdapat di dalam audit, dari mulai pengumuman pra-audit hingga rapat akhir.

8. Penelaahan Audit.


Adalah komunikasi yang memadai antara auditor dengan karyawan bagian operasional adalah penting. Untuk mencapai tujuan ini, hasil audit akan ditelaah pada saat audit ini diselesaikan untuk memastikan bahwa rekomendasi-rekomendasi yang diberikan telah didasarkan pada informasi-informasi yang faktual dan dapat dipahami.  

9. Laporan audit.


Adalah laporan audit, termasuk ringkasan eksekutif, dirancang untuk mengomunikasikan perbaikan-perbaikan yang disarankan dan rencana-rencana manajemen operasional untuk melaksanakan perbaikan tersebut; oleh sebab itu, laporan audit diterbitkan secara bersama-sama oleh auditor dan manajemen dari fungsi yang diaudit.

10. Hubungan dengan akuntan publik independen. 


Adalah perbedaan tanggung jawab di antara auditor internal dan eksternal akan dijelaskan berikut cara-cara untuk mengkoordinasikan kedua pekerjaan tersebut.

11. Pengembangan/pelatihan/pertumbuhan.


Adalah pendidikan yang berkelanjutan bagi auditor internal adalah hal yang direkomendasikan berikut anjuran untuk mendapatkan serifikasi untuk audit internal, akuntansi, dan area-area lain yang terkait.

12. Masa depan.


Adalah untuk memenuhi tantangan perubahan, auditor internal menunjukkan fleksibilitas dan memberikan penelaahan yang terus-menerus atas program-programnya untuk menghasilkan produk yang lebih baik. Maksud dari manejemen operasional sangat diharapkan untuk mencapai tujuan ini.
2.1.5 Jenis-jenis Audit

Menurut Alvin A. Arens, Randel Jelder dan Maek S. Beasley yang dialihbahasakan oleh Tim Dejacarta dalam buku  Auditing dan Pelayanan Verifikasi  menyatakan bahwa jenis-jenis auidit adalah sebagai berikut: 

1. "Audit Operasional

2. Audit Kepatuhan

3. Audit atas laporan keuangan"  

       (2003:19)


Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Audit operasional

Audit operasional adalah tinjauan atas bagian tertentu dari prosedur serta metode operasional organisasi tertentu yang bertujuan mengevaluasi efesiensi serta efektivitas prosedur serta metode tersebut. Pada saat suatu audit operasional selesai dilaksanakan, manajemen akan mengharapkan sejumlah rekomendasi untuk meningkatkan kegiatan operasional perusahaan. 

2. Audit Kepatuhan. 

Tujuan audit kepatuhan adalah menetukan apakah klien (auditee) telah mengikuti prosedur, tata cara, serta peraturan yang dibuat otoritasi yang lebih tinggi. Audit kepatuhan pada perusahaan pribadi (tidak menjual sahamnya di bursa saham) dapat mencakup pula penentuan apakah staf akuntansi telah mematuhi peraturan-peraturan yang disusun oelh pengawasn (controller) perusahaan, meninjau tingkat upah apakah telah mematuhi aturan upah minimum, atau menguji kontrak perjanjian dengan pihak bank dan pihak kreditur lainnya untuk memastikan bahwa perusahaan itu telah mamatuhi persayaratan-persyaratan hokum yang telah ada. 

3. Audit atas laporan keuangan. 

Audit atas laporan keuangan dilaksanakan untuk menentukan apakah seluruh laporan keuangan (informasi yang diuji) telah dinyatakan sesuai dengan kriteria tertentu. umumnya, kriteria tersebut adalah pernyataan standar akuntansi keuangan, walaupun merupakan hal yang umum untuk melaksanakan audit atas laporan keuangan yang dibuat dengan metode kas atau metode akuntasi lainnya yang cocok untuik organisasi tersebut. Laporan keuangan sering kali mencakup neraca, laba rugi, serta laporan arus kas, termasuk pula catatan atas laporan keuangan.    
2.1.6 Komponen Audit Internal


Menurut M. Guy, C. Wayne Alderman, Alan J. Winters dalam bukunya Auditing dialihbahasakan oleh Paul A. Rajoe dan Ichan Setiyo Budi unsur-unsur yang terkandung dalam Audit internal adalah sebagai berikut: 

1. "Independen

2. Kompeten:


      (2003:413)

Berdasarkan uraian diatas dapat dapat diperinci sebagai berikut : 
1. Independen 

Auditor internal menempatkan independensi pada tingkat yang paling tinggi. Independensi memungkinkan auditor internal untuk membuat keputusan yang tidak biasa dalam memberikan jasa entitas. Tentu saja, karena auditor internal merupakan karyawan penuh waktu dari entitas yang diaudit, maka auditor internal tidak memiliki independensi setajam yang dimiliki auditor eksternal. Independensi auditor internal diperoleh melalui status organisasi dan objektivitas, karena itu, konsep independensi ini berbeda dengan konsep independensi auditor eksternal yang harus dijaga menurut Code of Profesional AICPA. 
2. Kompeten 

Auditor harus memiliki kualifikasi tertentu dalam memahami kriteria yang digunakan serta harus kompeten (memiliki kecakapan) agar mengetahui tipe dan banyaknya bukti audit yang harus dikumpulkan untuk mencapai kesimpulan yang tepat setelah bukti-bukti audit hanya bernilai sedikit saja jika ia memiliki sikap objektif pada saat pengumpulan dan pengevaluasian bukti-bukti audit ini. 

Menurut Amin Widjaya Tunggal dalam bukunya Internal Auditing komponen-komponen yang terkandung dalam audit internal adalah sebagai berikut: 

1. "Perencanaan Audit

2. Program Audit 

3. Kertas kerja Audit

4. Mendokumentasikan temuan Audit 

5. Fungsi dan Tanggung Jawab".








       (2006: 28)
Berdasarkan  komponen-komponen diatas dapat diperinci dengan jelas sebagai berikut:
1.  Perencanaan Audit

Menurut Amin Widjaya Tunggal dalam bukunya Internal Auditing. Tahapan perencanaan audit merupakan langkah pertama dan sekaligus merupakan tahap yang paling penting dalam proses audit untuk memutuskan :

1. "Prioritas Audit

2. Arah dan Pendekatan Audit

3. Perencanaan alokasi sumber daya dan waktu bagi auditor yang bersangkutan: 

       (2006:28)


Berdasarkan uraian diatas dapat lebih diperinci :
1. Prioritas audit

 Misalnya : bidang apa dalam suatu perusahaan yang harus mendapat tempat pertama dalam audit intern kali ini.

2. Arah dan pendekatan audit, 
Yaitu: bagaimana audit tersebut harus dilakukan, direncanakan dan dibuatkan programnya.

3. Perencanaan alokasi sumber daya dan waktu bagi auditor yang bersangkutan
Misalnya : berapa biaya dan tenaga audit yang dibutuhkan untuk melaksanakan audit intern tersebut.

2.  Program Audit
Menurut Amin Widjaya Tunggal dalam bukunya Internal Auditing menyatakan bahwa:

"Program audit merupakan perencanaan prosedur dan teknik pemeriksaan yang ditulis secara sistematis untuk mencapai tujuan pemeriksaan secara efisien dan efektif. Kecuali sebagai alat perencanaan juga penting untuk mengatur pembagian kerja, memonitor jalannya pemeriksaan menelaah pekerjaan yang telah dilakukan".










        (2006:33)
3. Kertas Kerja Audit

Kertas kerja sangat penting artinya bagi para auditor, baik intern maupun ekstern. Dalam kertas kerja itulah seluruh pekerjaan audit, mulai dari tahap perencanaan sampai tersusunnya laporan akhir, di dokumentasikan. Mengingat pentingnya kertas kerja dalam audit, maka kertas kerja harus disusun secara akurat, jelas, terorganisasi dengan baik dan profesional. 
4. Mendokumentasikan Temuan Audit

Formulir temuan (Finding Form) merupakan kertas kerja auditor paling kritikal. Formulir temuan merupakan dasar untuk hasil audit. Formulir audit mengkonsolidasikan semua informasi yang berkaitan terhadap isu audit tertentu, misalnya ketiadaan pegendalian, defisiensi dan lain-lain. Dengan memaksa auditor secara teliti mempertimbangkan dan mendokumentasikan informasi ini, formulir temuan memudahkan memutuskan apakah isu tersebut harus dilaporkan dalam tulisan, didiskusikan secara lisan, ataupun dihilangkan sama sekali.
5.  Fungsi Dan Tanggung Jawab Audit

Direktur audit intern mengarahkan personil dan aktivitas-aktivitas departemen audit intern dan mempunyai tanggung jawab terhadap program dan pelatihan staf audit. Direktur audit intern mempunyai akses yang bebas terhadap Ketua Dewan Komisaris, presiden, dan panitia audit.
Tanggung jawab Direktur Audit adalah menyiapkan rencana tahunan untuk pemeriksaan semua unit perusahaan dan menyajikan program tersebut untuk persetujuan.
2.2 Efektivitas Pengendalian Internal 
2.2.1 Pengertian efektivitas

Pengertian efektivitas menurut Malayu dalam bukunya Manajemen Dasar Pengertian dan Masalah adalah sebagai berikut :

“Effectiveness is measuring intern of attaining prescribled goal objectivities"
Artinya : Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
     (2003:242)
Maksud dari pengertian di atas adalah bahwa keefektifan ditentukan oleh tercapainya sasaran atau tujuan. 
Pengertian efektivitas menurut Alvin A. Arens, Randel J. Elder, Mark S. Bealey dialihbahasakan oleh Ford Lumban Goal dalam buku Auditing dan Pelayanan Verifikasi sebagai berikut :
"Efektivitas merujuk ke pencapaian tujuan, sedangkan efesiensi mengacu pada sumber daya yang digunakan untuk mencapai tujuan itu."
      (2006:496)
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa efektivitas merujuk pada pencapaian tujuan, sedangkan efisiensi merujuk pada sumber daya yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Sebelum audit operasional mengenai keefektifan dapat dilaksanakan, harus ada pengertian khusus tentang apa yang dimaksud dengan keefektifan itu sendiri. Seperti halnya efektivitas, dalam efisiensi juga harus ada kriteria yang didefinisikan tentang apa yang dimaksud dengan melakukan kegiatan lebih efisien sebelum audit operasional dapat bermanfaat. Seringkali lebih mudah untuk menyusun kriteria efisiensi daripada efektivitas. Efisiensi didefinisikan sebagai pengurangan biaya tanpa pengurangan efektivitas.

Dari kedua definisi di atas dapat dijelaskan bahwa efektivitas merupakan kemampuan suatu organisasi untuk memperoleh dan memanfaatkan sumber daya yang ada sebaik mungkin dalam usahanya mencapai tujuan organisasi. Suatu unit dapat dikatakan efektif bila kontribusi keluaran yang dihasilkan semakin besar terhadap  nilai pencapaian sasaran tersebut. Efektivitas juga dapat dikatakan sebagai tolok ukur keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan organisasi tersebut yang berhubungan dengan hasil operasi perusahaan.

2.2.2 Pengertian Pengendalian Internal 

Pengertian pengendalian internal menurut Warren Reeve dalam Bukunya Accounting Pengantar Akuntansi dialihbahasakan Oleh Aria Farahmita adalah sebagai berikut: 
"Pengendalian internal adalah kebijakan dan prosedur yang melindungi aktiva perusahaan dari kesalahan penggunaan, memastikan bahwa informasi usaha yang disajikan akurat dan menyakinkan bahwa hukum serta peraturan telah diikuti". 







      
(2005: 236)
Sedangkan menurut Mulyadi dalam Sistem Akuntansi menyatakan sebagai berikut: 

"Pengendalian meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi".









      (2001:164)

Dari pengertian pengendalian internal di atas dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal adalah mempunyai kebijakan dan prosedur yang melindungi aktiva perusahaan dan mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, sehingga informasi yang disajikan akurat. Dengan adanya pengendalian ini semua kegiatan yang dilakukan dapat terkendali dan tidak akan adanya kecurangan dan kesalahan yang akan dilakukan oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab. 
2.2.3 Tujuan Pengendalian Internal


1. Supaya proses pelaksanaan dilakukan dengan ketentuan-ketentuan dari rencana
2. Melakukan tindakan perbaikan (corrective), jika terdapat penyimpangan-penyimpangan (deviasi)
3. Supaya tujuan yang dihasilkan sesuai dengan rencana
Pengendalian bukan hanya untuk mencari kesalahan-kesalahan, tetapi berusaha untuk menghindari terjadinya kesalahan-kesalahan serta memperbaikinya, jika terjadi kesalahan-kesalahan. Jadi pengendalian dilakukan sebelum proses, saat proses, dan setelah proses yakni hingga hasil akhir diketahui. 
2.2.4   Adanya Unsur-unsur Pengendalian Internal

Menurut Sukrisno Agoes dalam bukunya Auditing unsur-unsur yang terkandung dalam pengendalian internal adalah sebagai berikut:

1. "Lingkungan Pengendalian

2. Penilaian Resiko

3. Aktivitas Pengendalian

4. Informasi dan Komunikasi 
5. Pemantauan 










        (2004:80)
1.  Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian menetapkan corak suatu organisasi dan mempengaruhi kesadaran pengendalian orang-orangnya. Lingkungan pengendalian merupakan dasar untuk suatu komponen pengendalian intern yang lain, menyediakan disiplin dan struktur. Lingkungan pengendalian mencakup hal-hal sebagai berikut ini :
a. Integritas dan nilai etika. 

b. Komitmen terhadap kompetensi

c. Partisipasi dewan komisaris atau komite audit 

d. Struktur organisasi

e. Pemberian wewenang dan tanggung jawab

f. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia.
     2.  Penilaian Resiko

Resiko yang relevan dengan pelaporan keuangan mencakup peristiwa dan keadaan intern maupun ekstren yang dapat terjadi dan secara negatif mempengaruhi entitas untuk mencatat, mengolah, meringkas dan melaporkan data keuangan konsisten dengan asersi manajemen dalam laporan keuangan .
      3. Aktivitas Pengendalian

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang membantu memastikan bahwa arahan manejemen dilasanakan. Aktivitas tersebut membantu memastikan bahwa tindakan yang diperlukan untuk menanggulangi resiko dalam mencapaian tujuan entitas, sudah dilaksanakan.

Aktivitas pengendalian mempunyai berbagai tujuan dan diterapkan diberbagai tingkat organisasi dan fungsi. Umumnya aktivitas pengendalian yang mungkin relevan dengan audit dapat digolongkan sebagai kebijakan dan prosedur yang berkaitan dengan hal-hal berikut: 
a. Review terhadap kinerja

b. Pengelolaan informasi

c. Pegendalian fisik 

d. Pemisahan tugas. 
4. Informasi dan Komunikasi

Sistim informasi yang relevan dengan tujuan pelaporan keuangan, yang meliputi sistim akuntansi, terdiri dari metode dan catatan yang dibangun untuk mencatat, mengolah, meringkas, dan melaporkan transaksi entitas (baik peristiwa maupun kondisi) dan untuk memeliharan akuntabilitas bagi aktiva, utang dan ekuitas yang bersangkutan. Kualitas informasi yang dihasilkan sistim tersebut berdampak terhadap kemampuan manajemen untuk membuat keputusan semestinya dalam mengendalikan aaktivitas entitas dan menyiapkan laporan keuangan yang andal.
Komunikasi mencakup penyediaan suatu pemahaman tentang peran dan tanggung jawab individual berkaitan dengan pengendalian intern terhapat pelaopran keuangan.
5. Pemantauan

Pemantauan adalah proses penentuan kualitas kinerja pengendalian intren sepanjang waktu. Pemantauan ini mencakup penentuan desain dan operasi pengendalian tepat waktu dan pengambilan tindak koreksi. Proses ini dilaksanakan melalui kegiatan yang berlangsung secara terus menerus, evaluasi secara terpisah, atau dengan berbagai kombinasi dari keduanya. Diberbagai entitas, auditor intern atau personel yang melakukan pekerjaan serupa memberikan kontribusi dalam memantau aktivitas entitas. Aktivitas pemantaun dapat mencakup penggunaan informasi dan komunikasi dengan pihak luar seperti keluhan customers  dan komentar dari badan pengatur yang dapat memberikan petunjuk tentang masalah atau bidang yang memerlukan perbaikan. 

2.3 Persediaan Barang Jadi
2.3.1 Pengertian Persediaan Barang Jadi

Pengertian persediaan menurut Standar Akuntansi Keuangan adalah sebagai berikut :
“Persediaan adalah aktiva (a)tersedia untuk dijual dalam kegiataan usaha normal (b)dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan; atau (c)dalam bentuk atau perlengkapan (Supplies) digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa”.

     (2004:14.1)

Sedangkan pengertian persediaan barang jadi menurut Freddy Rangkuti bukunya Manajemen Persediaan sebagai berikut :
“Persediaan barang jadi (finished goods), yaitu persediaan barang-barang yang telah selesai diproses atau diolah dalam pabrik dan siap dijual atau dikirim kepada pelanggan”.
        (2004:15)
Dari Pengertian persediaan barang jadi di atas dapat disimpulkan bahwa persediaan digunakan dalam proses atau pemberian jasa dan barang yang telah selesai diproses atau diolah dalam praktik dan siap dijual atau dikirim kepada pelanggan. Oleh sebab itu perlunya suatu persediaan yang harus dilakukan perusahaan, karena persediaan dapat digunakan pada waktu yang tidak tertentu, kapan saja dapat digunakan jika diperlukan.
2.3.2 Klasifikasi Persediaan Barang

Menurut Richardus Eko Indrajit dan Richardus Djokopranoto dalam bukunya Manajemen Persediaan terdapat enam klasifikasi utama yaitu: 

1. "Bahan Baku (Raw Materials)

2. Barang Setengah jadi (Semi Finished Products) 

3. Barang jadi (Finished Product)
4. Barang Umum dan Suku Cadang (General Materials and Spare Parts)
5. Barang Umum Proyek (Work In Progress)

6. Barang Dagangan (Commodities)"









          (2003:8) 

Berdasarkan uraian di atas dapat diperinci sebagai berikut:
 
1. Bahan Baku (Raw Materials)

Bahan mentah yang belum diolah, yang akan diolah menjadi barang jadi, sebagai hasil utama dari perusahaan yang bersangkutan. 

2. Barang Setengah Jadi (Semi Finished Products)

Hasil olahan bahan mentah sebelum menjadi barang jadi, yang sebagian akan diolah lebih lanjut menjadi barang jadi, dan sebagian kadang-kadang dijual seperti apa adanya untuk menjadi bahan baku perusahaan lain.

3. Barang Jadi (Finisihed Products)
Barang yang sudah diproduksi atau diolah yang merupakan hasil utama perusahaan yang bersangkutan dan siap dipasarkan / dijual.

4. Barang Umum Dan Suku Cadang (General Materials and Spare Parts)

Segala jenis barang atau suku cadang yang digunakan untuk operasi menjalankan perusahaan / pabrik dan untuk memelihara peralatan yang digunakan. sering kali barang persediaan jenis ini juga disebut juga barang pemeliharaan, perbaikan, dan opersai, atau MRO materials (maintenance, repair and operation).

5. Barang Untuk Proyek (Work In Progress)

Barang-barang yang ditumpuk menunggu pemesangan dalam suatu proyek baru.
6. Barang Dagangan (Commodities)

Barang yang dibeli, sudah merupakan barang jadi dan disuimpan digudang menunggu penjulaan kembali dengan keuntungan tertentu.
2.3.3 Jenis-jenis Persediaan Menurut Fungsinya

Menurut Freddy Rangkuti dalam bukunya Manajemen Persediaan menyatakan jenis-jenis persediaan menurut fungsinya sebagai berikut:

1. "Batch Stock/Lot Size Inventory

2. Fluctuation Stock

3. Anticipation Stock" 
Berdasarkan jenis-jenis diatas dapat diperinci sebagai berikut: 
1. Batch Stock/Lot Size Inventory
Persediaan yang diadakan karena kita membeli atau membuat bahan-bahan atau barang-barang dalm jumlah yang lebih besar dari pada jumlah yang dibuthkan saat itu.

keuntungannya :

· Potongan harga pada harga pembelian.

· Efisiensi produksi.

· Penghematan biaya angkutan.

2. Fluctuation Stock

Persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan konsumen yang tidak dapat diramalakan.

3. Anticipation Stock

Persediaan yang diadakan untuk menhadapi fluktuasi permintaan yang dapat diramalakan, berdasarkan pola musiman yang terdapat dalam satu tahun dan untuk menghadapi penggunaan, penjualan, atau permintaan yang meningkat.

2.3.4 Fungsi-fungsi Persediaan

Menurut Freddy Rangkuti dalam bukunya Manajemen Persediaan menyatakan fungsi-fungsi persediaan menurut fungsinya sebagai berikut:

1. " Fungsi Decoupling

2. Fungsi Econimic Lot Sizing

3. Fungsi Anticipasi"
        (2004:15)

Berdasarkan uraian di atas, jenis-jenis persediaan dapat diperinci sebagai berikut:
1. Fungsi Decoupling
Adalah persediaan yang memungkinkan perusahaan dapat memenuhi permintaan pelanggan tanpa tergantung supplier. persediaan bahan mentah diadakan agar perusahaan tidak akan sepenuhnya tergantung pada pengadaannya dalam hal kuantitas danm waktu pengiriman. perseiaan barang dalam proses diadakan agar departemen-departemen dan proses-proses individual perusahaan terjaga “kebebasannya”. persediaan barang jadi perlukan untuk memenuhi permintaan produk yang tidak pasti dari pada pelanggan. persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan konsumen yang tidak dapat diperkirakan atau diramalakan disebut fluctuation stock.  

2. Fungsi Economic Lot Sizing

Persediaan lot size ini perlu mempertimbangkan penghematan atau potongan pembelian, biaya penggangkutan perunit lebih murah dan sebagainya. hal ini disebabkan perusahaan melakukan pembelian dalam kuantitas yang lebig besar dibandingkan biaya-biaya yang timbul karena besarnya persediaan (biaya sewa gudang, investasi, risiko, dan sebagainya). 

3. Fungsi Antisipasi 

Apabila perusahaan menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat diperkirakan dan diramalkan berdasarkan pengalaman atau data-data masa lalu, yaitu permintaan musimanan. Dalam hal ini perusahaan dapat mengadakan persediaan musimanan (seasional inventories).
Disamping itu, perusahaan juga sering menghadapi ketidak pastian jangka waktu pengiriman dan permintaan barang-barang selama periode tertentu. Dalam hal ini perusahaan memerlukan persediaan ekstra yang disebut persediaan pengemanan (safety stock / intories). 

2.3.5 Metode Penelitian Persediaan 

Menurut Richardus Eko Indrajit dan Richardus Djokopranoto dalam bukunya Manajemen Persediaan menyatakan sebagai berikut : 

FIFO  (Firs In First Out)

LIFO (Last In First Out)


Harga rata-rata

Harga perhitungan khusus









      (2003:194) 


Berdasarkan uraian di atas dapat diperinci sebagai berikut: 
1. FIFO (First In First Out)
Ini adalah suatu metode pemberian harga barang persediaan sedemikian rupa sehingga barang yang dikeluarkan terlebih dahulu diberi harga dengan harga perolehan yang paling lama. Metode ini berkembang dari anggapanbahwa barang yang paling dulu dating atau paling dulu diterima di gudang akan paling dulu pula dikeluarkan dari gudang. Hal ini penting, terlebih dahulu untuk barang yang mudah rusak atau yang mempunyai masa laku terbatas.   

2. LIFO (Last In First Out)

Ini adalah metode yang merupakan kebalikan yang di atas. Barang yang dikeluarkan terlebih dahulu akan diberi harga dengan barang yang diterima terakhir. Metode ini berkembang dari anggapan bahwa barang yang paling akhir diterima digudang, akan lebih dulu dikeluarkan dari gudang.

3. Harga Rata-Rata

Ini adalah metode antara kedua metode di atas. Dalam metode ini, perhitungan harga barang tidak berdasarkan mana yang masuk dulu dan mana yang keluar dulu, tetapi atas dasar harga rata-rata. Dalam metode ini ada tiga rata-rata, yaitu :

1. Rata-rata Sederhana

Ini adalah rata-rata dari berbagai harga beli barang yang masih ada di persediaan. 

2. Rata-rata Tertimbang

Ini adalah rata-rata yang tertimbang, yaitu rata-rata harga satuan dari tiap-tiap barang sesuai dengan jumlah dan harga satuan masing-masing.
3. Rata-rata Bergerak

Dalam metode ini, setiap ada barang baru datang, harga satuan dihitung secara rata-rata tertimbang, demikian seterusnya. 

4. Harga Perhitungan Khusus

Harga perhitungan khusus ini dapat bermacam-macam, sesuai dengan kebiasaan perusahaan dan tradisi yang dipilih, misalnya :

1. Harga pasar 

Ini adalah metode untuk menghitung harga satuan barang yang digunakan sesuai dengan harga satuan pengganti atau harga pasar, atau harga beli pada saat barang digunakan.

2. Harga pasar atau harga beli, mana yang terkecil

Ini adalah penggunaan refernsi harga pasar seperti diatas tetapi dibandingkan dengan harga pembelian barang dimaksud, dan mana yang lebih kecil, itu yang digunakan. 

3. Perhitungan khusus lain 

Ini adalah perhitungan khusus lainnya yang mungkin digunakan dan dikembangkan sendiri oleh perusahaan.

2.4 Peranan Audit Internal Dalam Menunjang Efektifitas Pengendalian Internal Persediaan Barang Jadi
Semakin pesatnya perkembangan dalam dunia usaha, menyebabkan persaingan semakin meningkat. Hal tersebut mengakibatkan semakin rumitnya masalah-masalah yang dihadapi oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsi pengendalian dan pengawasan kegiatan perusahaan. Untuk mencapai pelaksanaan pengawasan yang efektif, diperlukan suatu struktur pengawasan yang baik dan terpadu sehingga dapat membantu pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan. 

Untuk menjaga dan memelihara keefektifan pengendalian, maka perusahaan biasanya memerlukan suatu bagian khusus yang disebut  bagian audit internal dan perusahaan juga mempunyai suatu persediaan barang jadi yang dimana adalah permintaan atau keinginan para pelanggannya yang harus dipenuhi. Dengan adanya manajemen persediaan atau disebut juga inventory management atau pengendalian tingkat persediaan adalah kegiataan yang berhubungan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan penentuan kebutuhan operasi dapat dipenuhi pada waktunya dan di lain pihak investasi persediaan material dapat ditekan secara optimal. Pengendalian tingkat persediaan bertujuan mencapai efisiensi dan efektivitas optimal dalam penyediaan material. Bagian ini bertugas mengawasi dan mengevaluasi keefektifan setiap aktivitas pengendalian yang ada dalam perusahaan dan menjaga agar seluruh prosedur dan ketentuan yang berlaku di perusahaan dilaksanakan sebagaimana mestinya. Dengan adanya audit internal, maka diharapkan penyelewengan dan kesalahan yang timbul dari orang yang menjalankan pengendalian internal dapat diatasi, karena pada umumnya seseorang akan bertindak lebih hati-hati dalam menjalankan tugasnya bila mereka mengetahui akan adanya pemeriksaan terhadap pekerjaan yang mereka lakukan. 


Peranan audit internal dalam menunjang efektivitas pengendalian internal persediaan barang jadi. Hal ini disebabkan audit internal merupakan unsur dari pengendalian internal yang berguna sebagai alat untuk mendeteksi kesalahan data dan penyelewengan yang berkaitan dengan persediaan barang jadi yang ada digudang. Bagian audit internal bertanggung jawab melakukan penelaahan dan pengukuran yang sistematis sehingga barang yang dikeluarkan dapat dikendalikan secara efektif. 

Menurut Sukrisno Agoes dalam bukunya Auding menyatakan hubungan anatara variabel X dan variabel X dan variabel Y adalah sebagai berikut :

"Jika akuntansi publik dapat menyakinkan dirinya bahwa internal control atas perolehan, penyimpanan dan pengeluaran berjalan efektif, maka luasnya pemeriksaan dalam melakukan substantive test atas persediaan dapat dipersempit"










      (2004:220)  


Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan audit internal dengan persediaan. Karena audit dapat memperluas pemerikasaan dalam melakukan substantive atas persediaan dapat dipersempit. Oleh sebab itu betapa pentingnya audit bagi perusahaan untuk melakukan suatu pemeriksaan dalam persediaan untuk menyakinkan diri bahwa internal control atas persediaan.  
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